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During the Covid-19 pandemic, various innovations are needed in maintaining 

and also developing businesses that can correlate with performance. Sustainable 

innovation of batik MSMEs is very important in supporting competitiveness and 

long-term growth, The purpose of this research is to determine the partial and 

simultaneous influence of innovation openness and knowledge sharing on the 

performance of sustainability innovation. This research includes quantitative 

research. Batik MSME objects in Surakarta city with a population of 50 with a 

saturated sample method. The independent variables are openness, innovation, 

and knowledge sharing. The bound variable is the performance of sustainable 

innovation. The results showed that openness of innovation had a significant 

positive effect on the performance of sustainability innovation; Knowledge 

sharing has a significant positive effect on the performance of sustainability 

innovations; Openness of innovation and knowledge sharing have a significant 

positive effect on the performance of sustainability innovation; Innovation 

openness has a more dominant effect in improving the performance of 

sustainability innovation; The F test shows that the variables of innovation 

openness and knowledge sharing together have a significant positive effect on the 

performance of sustainability innovation; The R2 value is 0.635. It means that the 

performance of sustainability innovation can be explained by the variables of 

openness of innovation and knowledge sharing of 63.5% and the remaining 

36.5% explained by other variables, such as dynamic capabilities and market 

dynamism. 
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Masa pandemi Covid-19, diperlukan berbagai inovasi dalam mempertahankan 

dan juga mengembangkan usaha yang dapat berkorelasi pada kinerja. Inovasi 

keberkelanjutan UMKM batik sangat penting dalam mendukung daya saing dan 

pertumbuhan jangka panjang, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

secara parsial maupun simultan keterbukaan inovasi dan berbagi pengetahuan 

terhadap kinerja inovasi keberlanjutan. Penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif. Obyek UMKM Batik kota Surakarta dengan populasi 50 dengan 

metode sampel jenuh. Variabel bebasnya yaitu keterbukaan inovasi dan berbagi 

pengetahuan. Variabel terikatnya yaitu kinerja Inovasi keberkelanjutan. Hasil 

menunjukkan keterbukaan inovasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja inovasi keberlanjutan; Berbagi pengetahuan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja inovasi keberlanjutan; Keterbukaan inovasi dan 

berbagi pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja inovasi 

keberlanjutan; Keterbukaan inovasi berpengaruh lebih dominan dalam 

peningkatan kinerja inovasi keberlanjutan; Uji F menunjukkan, variabel 

keterbukaan inovasi dan berbagi pengetahuan secara bersama berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja inovasi keberlanjutan; Nilai R2 sebesar 0,635. 

Mempunyai makna bahwa kinerja inovasi keberlanjutan dapat dijelaskan dengan 

variabel keterbukaan inovasi dan berbagi pengetahuan sebesar 63,5 % dan 

sisanya sebesar 36,5% dijelaskan variabel lain, misal kapabilitas dinamik dan 

kedinamisan pasar. 
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A. Pendahuluan 

Kinerja sangat penting dalam suatu organisasi. Termasuk organigasi bisnis sebagaimana pada 

UMKM Batik. Hal ini berguna dalam peningkatan kinerja UMKM yang sempat terpuruk dalam situasi 

Pandemi Covid-19. UMKM merupakan entitas bisnis terbanyak di Indonesia yaitu sebesar 99 persen 

dengan 89 persen berkontribusi pada lapangan kerja (Prakasa & Putri, 2020). Dalam hal jumlah 

UMKM, Indonesia masih berada dibawah negara tetangga seperti Thailand dan Malaysia (Fina Hilyah 

Fa’iqoh;Nur Hidayati;M Tody Arsyianto, 2023; Saryadi, Arini, & Utomo, 2024). Penelitian lain 

menegaskan adanya keterpurukan dari UMKM masa Covid-19 . Masa pandemi Covid-19, diperlukan 

berbagai inovasi dalam mempertahankan dan juga mengembangkan usaha yang dapat berkorelasi pada 

kinerja. Hal ini berguna dalam mempertahankan dan juga mengembangan kinerja keberkelanjutan. 

Inovasi keberkelanjutan UMKM batik sangat penting dalam mendukung daya saing dan pertumbuhan 

jangka panjang, terutama dalam menghadapi perubahan pasar dan tuntutan konsumen yang semakin 

peduli terhadap aspek keberlanjutan. Inovasi teknologi pada industi seperti UMKM batik diperlukan 

dalam membangun keberlanjutan. Pengembangan teknologi menjadi kunci meningkatkan daya saing dan 

kemandirian (Sharmistha & Sinambela, 2023). 

Banyak studi yang berfokus pada inovasi proses, produk, dan model bisnis dengan implikasi triple 

bottom line (TBL) dan ekonomi sirkular, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi bidang- 

bidang yang signifikan tetapi diabaikan seperti inovasi terbuka, organisasi, dan pemasaran untuk 

memajukan keberlanjutan model bisnis dan pembangunan berkelanjutan (Khan, Ahmad, & Majava, 

2023). Penelitian yang menguji dampak inovasi model bisnis terhadap keberlanjutan pada berbagai 

perusahaan di negara-negara Balkan Barat, khususnya di Kosovo, Albania, dan Makedonia berdampak 

langsung terhadap berkelanjutan dari perusahaan (Kajtazi, Rexhepi, Sharif, & Ozturk, 2023). 

Dalam kinerja inovasi keberkelanjutan diperlukan adanya dukungan dari keterbukaan inovasi 

perusahaan bersangkutan. Keterbukaan inovasi (open innovation) adalah pendekatan dalam proses 

inovasi di mana organisasi atau perusahaan tidak hanya mengandalkan sumber daya internal, tetapi juga 

memanfaatkan sumber daya eksternal untuk mempercepat pengembangan dan penerapan ide-ide baru. 

Keterbukaan inovasi memungkinkan adanya kolaborasi antara berbagai pihak, seperti akademisi, 

pelanggan, pemasok, pemerintah, atau bahkan kompetitor untuk menciptakan nilai baru. Keterbukaan 

inovasi (open innovation) memiliki hubungan positif dengan kinerja inovasi berkelanjutan (Fadhilah & 

KS, 2018). Pengaruh keterbukaan inovasi terhadap kinerja inovasi juga disampaikan dalam penelitian 

(Alfarobi & Hartono, 2022). Penelitian (Ahn, Minshall, & Mortara, 2015) terkait keterbukaan inovasi 

menjadi klasifikasi baru dalam peningkatan kinerja inovasi UMKM. Dalam implementasi pada kinerja 

inovasi perusahaan , keterbukaan inovasi juga memiliki dampak signifikan terhadap kinerja inovasi 

(Fadhilah & KS, 2018). . Sedangkan penelitian berkaitan kinerja inovasi telah banyak dilakukan 

(Saryadi, Liss Dyah Dewi Arini, & Asri Maharani, 2023; Saryadi & Arini, 2023; Saryadi Saryadi & Liss 

Dyah Dewi Arini, 2023). 

Kinerja inovasi terbangun adanya kohesivitas dan juga resiprositas saling berbagi informasi 

mencari solusi dalam kerja. Berbagi pengetahuan akan mampu meningkatkan kinerja (Goo, Choi, & 

Choi, 2022). Berbagi pengetahuan memiliki peran memperkuat kinerja inovasi (Kurniawan & Pratiwi, 

2021). Berbagi pengetahuan adalah proses di mana individu atau organisasi mendistribusikan informasi,  

pengalaman, keterampilan, atau wawasan kepada orang lain untuk meningkatkan kapasitas kolektif 

dalam suatu komunitas, organisasi, atau kelompok. Berbagi pengetahuan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja pegawai (Fikri, 2017). 

Rumusan masalah penelitian ini: apakah ada pengaruh signifikan secara parsial maupun simultan 

variabel bebas keterbukaan inovasi dan berbagi pengetahuan terhadap kinerja inovasi keberlanjutan? 

 
B. Metode Penelitian 

Jenis studi ini adalah kuantitatif. Lokasi di Kota Surakarta. Obyek UMKM Batik dengan populasi 

50 diambil 50 sebagai sampel. Variabel bebasnya yaitu keterbukaan inovasi dan berbagi pengetahuan. 

Variabel terikatnya yaitu kinerja Inovasi keberkelanjutan. Data diuji validitas dan reliabilitas. 
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Rumus regresi: 

KIK = α + β1 KI+ β2 BP + ε 

 
 

Kerangka penelitian 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
 

 
 

C. Hasil dan Pembahasan 

 

1. Hasil Penelitian 

 

a. Uji validitas dan reliabilitas 

 

Tabel 1. Validitas Variabel Keterbukaan Inovasi 

 

Butir Corrected Item Total Correlation rkritis Status 

X1.1 ,857 0,284 valid 

X1.2 ,843 0,284 valid 

X1.3 ,862 0,284 valid 

X1.4 ,861 0,284 valid 

X1.5 ,751 0,284 valid 

X1.6 ,865 0,284 valid 

X1.7 ,814 0,284 Valid 

X1.8 ,825 0,284 Valid 

X1.9 ,721 0,284 Valid 

X1.10 ,705 0,284 Valid 

X1.11 ,859 0,284 Valid 

X1.12 ,852 0,284 Valid 
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  Tabel 2. Validitas Variabel Berbagi Pengetahuan  
 

Butir Corrected Item Total Correlation rkritis Status 

X2.1 ,601 0,284 valid 

X2.2 ,522 0,284 valid 

X2.3 ,730 0,284 valid 

X2.4 ,515 0,284 valid 

X2.5 ,667 0,284 valid 

X2.6 ,606 0,284 valid 

X2.7 ,558 0,284 Valid 

X2.8 ,767 0,284 Valid 

X2.9 ,647 0,284 Valid 

X2.10 ,806 0,284 Valid 

 

  Tabel 3. Validitas Variabel Kinerja Inovasi Keberlanjutan  
 

Butir Corrected Item Total Correlation rkritis Status 

Y1 ,860 0,284 valid 

Y2 ,849 0,284 valid 

Y3 ,859 0,284 valid 

Y4 ,930 0,284 valid 

Y5 ,788 0,284 valid 

Y6 ,917 0,284 valid 

Y7 ,939 0,284 Valid 

Y8 ,963 0,284 Valid 

Y9 ,942 0,284 Valid 

Y10 ,857 0,284 Valid 

Y11 ,910 0,284 Valid 

Y12 ,878 0,284 Valid 

 

Tabel 4. Hasil uji Reliabilitas 

Variable 
Alpha 

Cronbach 
Kriteria Keterangan 

Keterbukaan inovasi 0,965 Alpha 

Cronbach> 
0,60 maka 

reliabel 

Reliabel 

Berbagi Pengetahuan 0,892 Reliabel 

Kinerja Inovasi Keberlanjutan 0,981 Reliabel 

 
 

b. Regresi linier berganda 

 

Tabel 5. Hasil analisis regresi 

 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

t 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,325 5,394  1,173 ,247 

KI ,529 ,121 ,467 4,384 ,000 

BP ,562 ,137 ,436 4,093 ,000 

a. Dependent Variable: KIK 

Sumber : Data diolah 2024 
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Persamaan regresi: 

KIK = 6,325 + 0,529 KI + 0,562 BP + Є 

 

Hasil menunjukkan besarnya konstanta 6,325. Nilai koefisien regresi keterbukaan inovasi 

0,529 dan berbagi pengetahuan sebesar 0,562 berarti masing-masing berpengaruh positif terhadap 

kinerja inovasi keberkelanjutan secara signifikan. Signifikansi pengaruh terlihat pada masing-masing 

variabel nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. 

 
 

c. Uji t 

 

Tabel 6. Hasil uji t 

Var t- hitung Sig 

KI 4,384 ,000 

BP 4,093 ,000 

a. Dependent Variable: KIK 

Nilai thitung keterbukaan inovasi = 4,384; BP= 4,093 nilai signifikannya 0,000 < 0,05. Berarti 

keterbukaan inovasi dan berbagi pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja inovasi 

keberlanjutan. Keterbukaan inovasi memiliki pengaruh dominan dalam meningkatkan kinerja inovasi 

keberlanjutan UMKM Batik di kota Surakarta. 

 

d. Uji F 

 

Tabel 7. Hasil uji F 

 

Model F Sig. 

Regr 40,968 ,000b 

 

Uji F menunjukkan, variabel keterbukaan inovasi dan berbagi pengetahuan secara bersama 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja inovasi keberlanjutan. 

 

e. Koefisien determinasi (R2) 

 

Tabel 8. koefisien determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,797a ,635 ,620 4,98843 

 
 

Tabel diatas menunjukkan, nilai R2 sebesar 0,635. Mempunyai makna bahwa kinerja inovasi 

keberlanjutan dapat dijelaskan dengan variabel keterbukaan inovasi dan berbagi pengetahuan sebesar 

63,5 % dan sisanya sebesar 36,5% dijelaskan variabel lain, misal kapabilitas dinamik dan kedinamisan 

pasar. 
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f. Hasil Analisis 
 
 

 

 
g. Asumsi Klasik 

 

Normalitas 

 

Gambar 1. Hasil uji normalitas 
 

Dari grafik nampak mendekati diagonal, artinya data penelitian adalah normal. 

Auto korelasi 

Tabel 9. Hasil uji autokorelasi 

 

Model Durbin-Watson 

1 1,515 

 

Nilai durbin watson sebesar 1,515 berada diantara 1,00 sampai 2,5 artinya tidak ada masalah 

autokorelasi. 

 

Heteroskedastisitas 
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Gambar 2. Hasil uji heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas menunjukkan titik-titik menyebar, maka dikatakan tidak ada masalah 

heteroskedastisitas. 
 
 

Multikolinieritas 

Tabel 10. Hasil uji Multikolinieritas 

 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 (Constant)   

KI ,685 1,460 

BP ,685 1,460 
 

Uji multikolinieritas menunjukkan besarnya nilai variance inflation factor (VIF) 
dibawah dibawah 10. Hasil ini menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas. 

 

2. Pembahasan 

 

a. Pengaruh keterbukaan inovasi terhadap kinerja inovasi keberlanjutan 

Hasil penelitian ini menemukan adanya pengaruh yang positif signifikan keterbukaan 

inovasi terhadap kinerja inovasi keberlanjutan. Hal ini ditunjukkan adanya nilai koefisien regresi 

keterbukaan inovasi 0,529 berarti keterbukaan inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

inovasi keberkelanjutan secara signifikan. Signifikansi pengaruh terlihat pada masing-masing 

variabel nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya 

(Fadhilah & KS, 2018) (Alfarobi & Hartono, 2022). Hal ini telah menjukkan adanya klasifikan 

dan peran yang baru dari keterbukaan inovasi terhadap peningkatan kinerja inovasi berkelanjutan 

(Ahn et al., 2015) pada UMKM Batik. 

 

b. Pengaruh berbagi pengetahuan terhadap kinerja inovasi keberlanjutan 

Berkaitan berbagi pengetahuan, dalam penelitian ini menemukan adanya pengaruh yang 

positif signifikan terhadap kinerja inovasi keberlanjutan dengan adanya nilai koefisien regresi 

keterbukaan inovasi sebesar 0,562 yang sifatnya positif. Nilai signifikansi pengaruh terlihat pada 

besarnya nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05.   Artinya variabel berbagi pengetahuan secara 

nyata berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi keberkelanjutan. 

 
 

D. Simpulan 

Hasil menunjukkan keterbukaan inovasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja inovasi 
keberlanjutan;   Berbagi   pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja inovasi 
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keberlanjutan; Keterbukaan inovasi dan berbagi pengetahuan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja inovasi keberlanjutan; Keterbukaan inovasi berpengaruh lebih dominan dalam peningkatan kinerja 

inovasi keberlanjutan; Uji F menunjukkan, variabel keterbukaan inovasi dan berbagi pengetahuan secara 

bersama berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja inovasi keberlanjutan; Nilai R2 sebesar 0,635. 

Mempunyai makna bahwa kinerja inovasi keberlanjutan dapat dijelaskan dengan variabel keterbukaan 

inovasi dan berbagi pengetahuan sebesar 63,5 % dan sisanya sebesar 36,5% dijelaskan variabel lain, misal 

kapabilitas dinamik dan kedinamisan pasar. 
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